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ABSTRACT 
MSMEs have a crucial contribution in driving Indonesia's economic growth. With the demographic bonus 
resulting in a large population, MSMEs play a significant role in creating new jobs. The development of 
information technology gave rise to the term e- commerce, a challenge for MSME players who have 
online businesses. Competition forces MSME players to continue to innovate in order to keep growing 
and strengthen digital literacy. This study aims to see whether entrepreneurial orientation and digital 
transformation affect business performance. The object of this research is MSME players who have 
online businesses in Madura. The sampling technique uses accidental sampling. This research adopts a 
quantitative approach using multiple regression analysis through SPSS software. The expected outputs of 
this research are progress and final research reports, posters, research logbooks and scientific 
publications in accredited national journals. 
Keywords: Entrepreneurial Orientation, Digital Transformation, Business Performance, MSMEs 
 
ABSTRAK 
UMKM mempunyai kontribusi krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Adanya 
bonus demografi yang mengakibatkan jumlah penduduk yang besar, UMKM berperan signifikan dalam 
menciptakan lapangan pekerjaan baru. Perkembangan teknologi informasi memunculkan istilah e- 
commerce, menjadi tantangan bagi pelaku UMKM yang mempunyai bisnis online. Persaingan memaksa 
pelaku UMKM untuk terus berinovasi agar tetap berkembang dan memperkuat literasi digital. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat apakah orientasi kewirausahaan dan transformasi digital mempengaruhi 
kinerja bisnis. Objek penelitian ini adalah pelaku UMKM yang mempunyai bisnis online di Madura. 
Teknik sampling menggunakan accidental sampling. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan analisis regresi berganda melalui perangkat lunak SPSS. Luaran yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah laporan kemajuan dan akhir penelitian, poster, logbook penelitian serta 
publikasi ilmiah di jurnal nasional terakreditasi. 
Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Transformasi Digital, Kinerja Bisnis, UMKM 
 
1. Pendahuluan 

UMKM atau “Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah” merupakan fondasi krusial 
perekonomian Indonesia. Peran strategis UMKM tercermin dari kontribusinya dalam 
menciptakan lapangan kerja, memajukan perekonomian, dan mengurangi tingkat kemiskinan 
(Salih et al., 2024). Peran penting tersebut ditinjau berdasarkan kemampuan UMKM dalam 
menciptakan berbagai kesempatan kerja baru. Namun, tingkat kompetitif yang semakin ketat 
mendorong pelaku UMKM untuk terus berinovasi agar tetap bertahan dan berkembang. 

Mengembangkan suatu UMKM tentunya membutuhkan strategi khusus yang 
berdampak besar pada struktur, investasi, operasional, performa, dan hubungan pasar. 
Strategi tersebut mendukung UMKM untuk mengatasi berbagai tantangan, membangun 
kapabilitas baru, serta meningkatkan kinerja bisnis dengan tersedianya teknik pemanfaatan 
sumber daya yang efektif dan efisien  (Masa’deh et al., 2018). Agar tujuan tersebut dapat 
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tercapai, UMKM perlu memberikan fokus terhadap orientasi kewirausahaan mereka. Hal 
tersebut penting dilakukan karena orientasi kewirausahaan memberikan arahan strategis bagi 
pelaku UMKM dalam mengawasi operasionalnya dalam mencapai kinerja bisnis yang lebih 
optimal (Masa’deh et al., 2018). 

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan sehingga membuat kinerja 
bisnisnya tidak stabil dan goyah. Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM keterbatasan 
kemampuan dalam melakukan inovasi produk dan kemasan, pemanfaatan teknologi 
digital dalam pemasaran, serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya merek dan 
pengelolaan hubungan pelanggan (Anatan & Nur, 2023). Rendahnya literasi digital UMKM 
Indonesia menjadi permasalahan penting yang harus segera diselesaikan guna meningkatkan 
produktivitas dan kinerja bisnis UMKM. Beberapa strategi telah dilakukan Pemerintah Indonesia 
untuk memperkuat literasi digital UMKM di Indonesia, salah satunya adalah beberapa 
perguruan tinggi mengadakan kegiatan sosialisasi mengenai literasi digital kepada UMKM 
sehingga permasalahan yang ada dapat diatasi. 

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumenep dan Sampang menyampaikan 
bahwa sebagian pelaku UMKM di wilayahnya telah memanfaatkan penjualan online melalui 
akun marketplace pribadi seperti Shopee, Bukalapak, Lazada, dan Tokopedia. Sementara itu di 
Pamekasan, UMKM lebih banyak menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook, 
WhatsApp, dan media lainnya untuk mempromosikan produk mereka. Berbeda dengan ketiga 
kabupaten tersebut, di Kabupaten Bangkalan mayoritas penjual masih mengandalkan metode 
penjualan offline, seperti melalui gerobak, toko, atau berjualan keliling (Herlina Kurniati; 
Yulistia Devi, 2022). Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sumenep telah membangun 
marketplace resmi yang dikelola langsung oleh pemerintah daerah untuk mendukung kegiatan 
promosi dan penjualan online bagi pelaku UMKM di wilayah tersebut. 

Meskipun memiliki potensi, UMKM Madura memiliki tantangan unik dalam 
transformasi digital. Penelitian menyoroti tingkat adopsi digital yang lebih rendah 
dibandingkan dengan mitra global, terutama karena infrastruktur digital yang terbatas, 
kurangnya literasi digital, dan investasi yang tidak memadai dalam teknologi. UMKM juga 
menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi baru. teknologi dan alat, sehingga 
menghambat kemampuan mereka untuk berinovasi dan tetap kompetitif. Keberhasilan sebuah 
UMKM bergantung pada teknologi dalam menjalankan bisnis. Semakin canggih dan 
terintegrasi teknologi yang digunakan, maka semakin efisien dan efektif pula kinerja bisnis 
UMKM. 

Transformasi digital berdasarkan teknologi informasi, khususnya bentuk-bentuk digital 
yang dihasilkan oleh e-commerce dan teknologi terkait internet lainnya, masih sangat terbatas 
meskipun minat penelitian meningkat akhir-akhir ini (Besson & Rowe, 2012). Pertumbuhan 
yang cepat dan banyaknya informasi mengakibatkan tantangan bagi UMKM untuk mengelola 
dan memanfaatkan berbagai aplikasi di berbagai aspek, yang memengaruhi kinerja bisnis 
(Marei et al., 2023). Penggunaan aplikasi digital telah memungkinkan pelaku usaha untuk 
melakukan transaksi dengan mudah sehingga menghemat biaya dan waktu. Berbagai 
penelitian membuktikan bahwa UMKM semakin memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 
meraih keunggulan kompetitif di pasar global. 

Menurut penelitian terdahulu (Hartato & Handoyo, 2021) menggarisbawahi 
pentingnya orientasi kewirausahaan dalam mendorong kinerja bisnis karena memberikan 
dampak yang signifikan. Mengadopsi pendekatan yang lebih kewirausahaan akan berdampak 
pada perusahaan dalam hal peningkatan daya saing dan kelangsungan usahanya karena 
orientasi kewirausahaan dibutuhkan sebagai akibat tren global yang semakin menekankan 
pada inovasi dan adaptasi. Namun hasil tersebut bertentangan dengan temuan Suryaningsih 
(2018) yang mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja bisnis. Sementara itu, penelitian Mushtaq et al. (2024) memberikan perspektif yang 
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lebih luas dengan menunjukkan bahwa transformasi digital juga berperan krusial dalam 
membentuk kinerja bisnis masa kini. 

Melalui penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel orientasi kewirausahaan dan transformasi digital terhadap kinerja bisnis UMKM di 
Madura. Penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap pengembangan UMKM dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan kinerja bisnis serta mampu 
menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan program yang mendukung pertumbuhan 
UMKM di Madura. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan merupakan arah untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan 
kontinuitas (Marei et al., 2023). Ciri-ciri dari sebuah wirausaha meliputi sikap proaktif dan 
mengumpulkan informasi mengenai pelanggan dan kompetitor, serta memberikan respons 
terhadap risiko dan ketidakpastian. Selain itu, usaha tersebut juga menciptakan peluang untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya melalui kreativitas dan inovasi (Batara et al., 
2023). (Ur Rehman et al., 2019) percaya bahwa orientasi kewirausahaan merupakan salah satu 
orientasi strategis untuk mengembangkan dan berinovasi dalam layanan baru dan menciptakan 
perilaku baru untuk memandu pelanggan guna memperoleh keunggulan kompetitif. Orientasi 
kewirausahaan merupakan cara, praktik, dan gaya pengambilan keputusan yang diterapakan 
oleh para entrepreneur untuk berperilaku kewirausahaan (entrepreneurial). Adapun indikator 
yang digunakan untuk mengukur orientasi kewirausahaan menurut (Sharif & Arif, 2021) adalah: 
inovasi, proaktivitas, pengambilan risiko, dan fleksibilitas. 

 
Transformasi Digital 

Transformasi bisnis digital melibatkan pemanfaatan teknologi guna mengembangkan 
proses, model bisnis, perangkat lunak, dan sistem yang inovatif yang mengarah pada 
peningkatan profitabilitas, peningkatan keunggulan kompetitif, peningkatan efisiensi, dan 
kemampuan untuk menghasilkan produk dan layanan baru sambil mengoptimalkan operasi 
bisnis (Schwertner, 2017). Menurut (Stich et al., 2020) Transformasi digital memiliki tiga 
indikator, yaitu: sumber daya, mencakup kekuatan struktural yang terintegrasi optimal antara 
berbagai aset fisik perusahaan, mulai dari mesin produksi hingga infrastruktur pendukung. 
Sistem informasi mencakup semua sistem komputer dan perangkat lunak yang digunakan oleh 
berbagai departemen dalam perusahaan. Gabungan budaya dan struktur organisasi, meliputi 
semua langkah untuk menyusun kembali tugas, mengembangkan sumber daya manusia, dan 
secara efektif mendorong perubahan digital. Pentingnya transformasi digital terletak pada 
kapasitasnya untuk berkontribusi pada pemecahan masalah, mengaktifkan pembangunan, dan 
meningkatkan keberlanjutan. Transformasi digital telah menjadi hal yang penting bagi UMKM 
yang ingin meningkatkan dan menyempurnakan penjualan dalam memudahkan konsumen 
untuk proses transaksi. 

 
Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis adalah cerminan dari seberapa baik suatu perusahaan beroperasi. Hal 
tersebut bisa diukur melalui berbagai indikator seperti jumlah barang yang terjual, 
pertumbuhan basis pelanggan, dan peningkatan pendapatan (Haryono & Marniyati, 2018). 
Pertumbuhan penjualan mencerminkan sejauh mana peningkatan penjualan suatu produk dari 
waktu ke waktu. Penjualan produk akan terus bertambah untuk mencapai target yang telah 
ditetapkan. Pertumbuhan yang memuaskan didefinisikan sebagai peningkatan pembelian 
konsumen, yang diukur melalui tingkat konsumsi rata-rata dan volume penjualan, serta dikenal 
sebagai pertumbuhan pelanggan. 
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Hipotesis Penelitian 
H1: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM di Madura. 
H2: Transformasi digital berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM di Madura. 
H3: Orientasi Kewirausahaan dan transformasi digital berpengaruh terhadap kinerja bisnis 

UMKM di Madura 
 

Kerangka Konseptual 
Variabel dalam penelitian adalah suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti 

mempunyai variasi antara satu dan lainnya dalam kelompok tersebut (Sugiyono: 2009). 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 macam yaitu Variabel Dependen dan Variabel 
Independen, yakni:  
1. Variabel Dependen  

Variabel Dependen atau Variabel yang dipengaruhi (Y) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independent (Sugiyono, 
2009:59). Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja Bisnis. 
2. Variabel Independen  

Variabel Independen atau Variabel yang mempengaruhi (X) adalah variabel yang 
menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen (Umar, 2002). Variabel (X1) 
Orientasi Kewirausahaan dan variabel (X2) Transformasi Digital. 

 
 

3. Metode Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah pelaku UMKM yang mempunyai bisnis online di 

Madura. Pemilihan sampel menggunakan non probability sampling yang berbentuk purporsive 
sampling sesuai dengan karakteristik, yakni pelaku usaha yang berusia 17-45 tahun. . Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 sampel. Pengumpulan data melalui 
penyebaran instrument berbentuk kuisioner secara online menggunakan aplikasi platform 
Google Form. Kuesioner ini disusun dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan skala Likert 
sebagai skala pengukuran karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data kuantitatif 
yang dapat dianalisis secara statistik. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan jenis pendekatan penelitian asosiatif kausalitas. Variabel – variabel penelitian yang 
digunakan dijelaskan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Operasional 

Variabel 
Indikator 

Orientasi Kewirausahaan (X1) Orientasi kewirausahaan 
merupakan arah untuk 
meningkatkan kelangsungan hidup 
dan kontinuitas (Marei et al., 

1. Inovasi 
2. Proaktivitas 
3. pengambilan risiko 

4. fleksibilitas. (Sharif & 
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2023). Arif, 2021) 
Transformasi Digital (X2) Transformasi digital merujuk pada 

perubahan mendasar dalam 
perusahaan yang dipicu oleh 
penerapan teknologi digital dalam 
menciptakan produk, model 
bisnis, atau struktur organisasi 
yang baru (Putra 
et al., 2023) 

1. Sumber daya 
2. Sistem informasi 
3. culture (budaya) dan 

organization structure (struktur 
organisasi) 
(Stich et al., 2020) 

Kinerja Bisnis (Y) Kinerja bisnis pada dasarnya 
merupakan prestasi yang diraih 
oleh suatu organisasi yang dapat 
diukur melalui hasil yang dicapai. 

1. volume penjualan 
2. pertumbuhan pelanggan 
3. pertumbuhan  penjualan 

(Haryono & Marniyati, 2018) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Demografi Responden Persentase 
Jenis Kelamin   
Laki – Laki 26 26% 
Perempuan 74 74% 
Jumlah Total 100 100% 
Domisili    
Sumenep  30 30% 
Pamekasan 9 9% 
Sampang  5 5% 
Bangkalan  56 56% 
Jumlah Total 100 100% 
Kriteria UMKM   
Kuliner  40 40% 
Fashion  29 29% 
Kerajinan  9 9% 
Dan lain-lain 22 22% 
Jumlah Total 100 100% 

 
Uji Validitas 

 



 
Safaat Dan Suyono, (2024)                                                MSEJ, 5(2) 2024: 5177-5188 

5182 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan (X1), Transformasi 
Digital (X2), dan Kinerja Bisnis (Y) memiliki 16 item pertanyaan dengan r hitung yang lebih 
besar dari r tabel. Dengan demikian, tabel tersebut mengindikasikan bahwa setiap satu dari 16 
item pertanyaan variabel ini dapat digunakan sebagai instrumen penelitian karena dinyatakan 
valid. 
 
UJI REALIBILITAS 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 
 Variabel Orientasi Kewirausahaan (X1), Transformasi Digital (X2), dan Kinerja Bisnis (Y) 
dianggap reliabel karena memiliki nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,60, seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel di atas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa alat atau kuesioner 
dapat digunakan untuk penelitian ini. 
 
Uji Normalitas 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar 

dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

 
Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji multikolinieritas diketahui nilai tolerance Variabel 

Orientasi Kewirauhsahaan (X1) adalah sebesar 0,412, Variabel Transformasi Digital (X2) adalah 
sebesar 0,412. Karena nilai tolerance dari kedua variabel tersebut > 0,10, maka diindikasikan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Hal ini juga diperkuat dengan nilai VIF Variabel Orientasi 
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Kewirausahaan (X1) adalah sebesar 2,429, Transformasi Digital (X2) adalah sebesar 2,429 
sehingga nilai VIF dari kedua variabel tersebut < 10. 

 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel orientasi kewirausahaan 

(X1) sebesar 0,561 dan transformasi digital (X2) sebesar 0,454 lebih besar dari tingkat 
signifikansi 0,05. Selain itu, analisis heteroskedastisitas melalui grafik scatter plot tidak 
menunjukkan pola yang teratur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik, khususnya asumsi 
homoskedastisitas. 

 
UJI MULTIKOLINEARITAS 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa hasil tes heteroskedastisitas menunjukkan nilai 

signifikansi karena titik-titik menyebar di atas angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk 
pola yang teratur. Oleh karena itu, dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada gejala 
heteroskedastisitas dan uji tersebut layak untuk dilakukan. 
 
UJI REGRESI BERGANDA 

Uji regresi berganda mengukur pengaruh variabel independen dan dependen dengan 
mengidentifikasi hubungan fungsional antara dua variabel atau lebih. Rumus ini mengukur 
hubungan antara Orientasi Kewirausahaan (X1), Transformasi Digital (X2), dan Kinerja Bisnis 
(Y). 
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Berdasarkan Tabel diatas, persamaan model regresi linier berganda yang digunakan 

dalam peneitian adalah Y = 6.718 + 0.447 X1 + 0.230 X2. Model tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta menunjukkan nilai sebesar 0,803, artinya jika variabel bebas yaitu Orientasi 

Kewirausahaan (X1) dan Transformasi Digital (X2) bernilai 0, maka variabel terikat yaitu 
Kinerja Bisnis (Y) adalah sebesar 0,803. 

2. Nilai koefisien untuk Orientasi Kewirausahaan (X1) adalah 0,561 yang mengartikan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan pada variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) akan menyebabkan 
peningkatan sebesar 0,561 pada variabel Kinerja Bisnis (Y). Karena koefisien tersebut 
bernilai positif, maka disimpulkan bahwa Orientasi Kewirausahaan (X1) memiliki pengaruh 
positif terhadap Kinerja Bisnis (Y). 

3. Nilai koefisien untuk Transformasi Digital (X2) tercatat sebesar 0,454 yang berarti setiap 
kenaikan satu satuan pada variabel Transformasi Digital (X2) akan menyebabkan 
peningkatan sebesar 0,454 pada variabel Kinerja Bisnis (Y). Karena koefisien ini bernilai 
positif, maka disimpulkan bahwa Transformasi Digital (X2) memberikan pengaruh positif 
terhadap Kinerja Bisnis (Y). 

 
UJI HIPOTESIS 

Hipotesis yang telah diajukan kemudian diuji kebenarannya melalui uji hipotesis yang 
dilakukan secara statistik baik secara parsial maupun simultan. Pengujian ini melibatkan uji t 
dan uji F. 
 
UJI PARSIAL (UJI T) 

Guna menentukan apakah variabel bebas (X) memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat (Y) maka uji statistik t digunakan pada penelitian ini. 

a. Dependent Variable: Kinerja Bisnis 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel orientasi 

kewirausahaan adalah 5,118, sedangkan untuk variabel transformasi digital adalah 3,169. 
Kedua nilai ini lebih besar dari nilai t tabel (1,984) pada tingkat signifikansi 5%. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa orientasi kewirausahaan dan transformasi digital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM di Madura. 
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UJI SIMULTAN (UJI F) 
Guna menentukan apakah variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen) memiliki pengaruh yang signifikan satu sama lain, uji statistik F secara simultan 
digunakan. Test ini dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 persen dengan tingkat kesalahan α 
= 0,05 (5%). Kriterianya ialah jika F tabel lebih besar dari F hitung, maka variabel-variabel 
tersebut berdampak bersamaan. 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi uji simultan adalah 0,000, lebih 

rendah dari 0,05, dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel, yaitu 74,202 lebih besar dari 3,09. 
Dapat diartikan bahwa Orientasi Kewirausahaan (X1) dan Transformasi Digital (X2) secara 
bersamaan berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis (Y). 

 
KOEFISIEN DETERMINASI 

Guna mengetahui seberapa besar kontribusi gabungan dari orientasi kewirausahaan dan 
transformasi digital dalam menjelaskan kinerja bisnis UMKM, dilakukan uji determinasi. Hasil 
uji ini akan memberikan gambaran mengenai seberapa kuat model regresi yang telah 
dibangun. Tabel berikut menyajikan hasil analisis tersebut: 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai Adjusted R Square tercatat sebesar 0,597 atau 59,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan (X1) dan Transformasi Digital 
(X2) dalam penelitian ini mampu menjelaskan 59,7% dari variabilitas Kinerja Bisnis (Y). Sisa 
40,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model regresi atau faktor-faktor 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan  
1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Bisnis 

Pengujian statistik menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara orientasi 
kewirausahaan dan kinerja bisnis bernilai positif dan signifikan secara statistik. Hal ini 
mengindikasikan adanya hubungan sebab-akibat yang positif antara kedua variabel tersebut. 
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis dapat diterima. 

Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang dilakukan oleh (Kevin & 
Puspitowati, 2020) yang menyoroti pentingnya orientasi kewirausahaan dalam mendorong 
inovasi, fleksibilitas, dan pertumbuhan bisnis.  

 
2. Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Kinerja Bisnis 
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Hipotesis bahwa penerapan teknologi digital dalam operasional bisnis akan berdampak 
positif pada kinerja perusahaan dapat dibuktikan melalui hasil penelitian ini. Analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang kuat antara tingkat adopsi teknologi digital 
dengan berbagai indikator kinerja bisnis. Temuan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi tidak 
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga membuka peluang bisnis baru dan 
memperkuat posisi perusahaan di pasar. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pertiwi, W., & Nurhikmah, 
2018) yang menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki dampak positif terhadap kinerja.  

 
3. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Transformasi Digital Terhadap Kinerja Bisnis 

Dengan adanya orientasi kewirausahaan dan transformasi digital yang baik akan 
memberikan kinerja bisnis yang bisa menjadikan pelaku UMKM tersebut bersaing dengan 
pesaing yang lain. Dari hasil penelitian yaitu orientasi kewirausahaan dan transformasi digital 
secara bersama – sama atau simultan berpengaruh terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai signifikan F yaitu adalah 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung lebih besar dari pada 
ftabel yaitu 74,202 > 3,09, dari hasil pengelolaan data maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen yaitu Orientasi Kewirausahaan (X1), Transformasi Digital (X2) secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis (Y) pada UMKM di Madura. 

Hasil Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu (Salih et al., 2024) Dengan 
Judul Penelitian Orientasi Kewirausahaan dan Transformasi Digital Sebagai Pendorong Kinerja 
Organisasi Yang Tinggi. (Mora et al., 2019) Dengan Judul Penelitian Peran Orientasi 
Kewirausahaan, Manajemen Informasi, dan Manajemen Pengetahuan Dalam Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan  
1. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Orientasi 

Kewirausahaan dan Kinerja Bisnis pada UMKM di Madura.   
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Transformasi Digital dan Kinerja Bisnis pada UMKM di Madura.   
3. Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa secara simultan, Orientasi Kewirausahaan dan 

Transformasi Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis pada 
UMKM di Madura. 
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